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Abstrak 

Edukasi literasi keuangan pada usia dini hingga remaja adalah topik yang semakin penting dalam 

upaya meningkatkan pemahaman generasi muda tentang manajemen keuangan. Artikel ini 

mengeksplorasi pentingnya edukasi literasi keuangan sejak usia dini sebagai fondasi untuk 

pembelajaran yang berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya mempersiapkan anak-anak dan remaja 

untuk mengelola uang mereka dengan bijaksana, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas di masa depan. Melalui perbandingan 

metode pengajaran yang berbeda dan penekanan pada kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas, artikel ini mengidentifikasi strategi efektif untuk meningkatkan literasi keuangan generasi 

mendatang. Dengan memberikan pengetahuan yang kuat tentang pengelolaan keuangan sejak dini, 

kita dapat mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan finansial masa depan 

dengan lebih percaya diri dan kompeten. 

Kata Kunci: Literasi keuangan , Pendidikan , Anak remaja, Indonesia. 
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Abstract 

Financial literacy education at an early age to teenagers is an increasingly important topic in efforts 

to increase the younger generation's understanding of financial management. This article explores 

the importance of financial literacy education from an early age as a foundation for sustainable 

learning. This approach not only prepares children and teens to manage their money wisely, but also 

develops the skills necessary to make smart financial decisions in the future. Through a comparison 

of different teaching methods and an emphasis on collaboration between schools, families, and 

communities, this article identifies effective strategies for improving the financial literacy of the next 

generation. By providing strong knowledge about financial management from an early age, we can 

prepare the younger generation to face future financial challenges with more confidence and 

competence. 

Keyword: Financial Literacy, Education, Children, Teenagers, Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang semakin canggih membuat banyak anak-anak muda yang 

tergerus dengan keinginan-keinginan yang ditampilkan di media sosial,dan lebih 

mementingkan keinginan dibandingkan dengan kebutuhan mereka,sehingga hal ini akan 

mempersulit  memreka untuk mengelola keungan dengan baik dan benar. Seharusnya 

kebiasaan serta pengajaran tentang bagaimana cara mengelola keuangan harus diajarkan 

pada anak usia dini sampai dengan remaja,agar dapat terbentuk karakteristik mereka 

terkait bagaimana cara pengelolaan keuangan di usia mereka sejak dini sampai dengan 

remaja,hal ini bertujuan untuk anak-anak  dapat membiasakan diri dengan menabung, 

dapat mengetahui serta mendahulukan kebutuhan meraka dibandingkan dengan 

keinginan mereka yang sebenarnya merugikan diri mereka.Hal inilah yang menjadikan 

alasan kepada kami untuk memberikan pengajaran atau literasi kepada anak-anak dari 

usia dini hingga remaja di panti asuhan Riyadhus Shalihin Nurul Huda.                                     

Juga dengan alasan yang memberatkan sesuai apa yang dijelaskan dalam alasan 

hakim misalnya, Perbuatan terdakwa sangat sadis dan tidak manusiawi; Perbuatan 

terdakwa meresahkan masyarakat; dan terdakwa kurang begitu menghargai kehidupan 

sebagai anugerah Tuhan. Pemberlakuan hukuman mati menimbulkan banyak 

perbincangan, hak untuk hidup merupakan hak yang tidak dapat dicabut berdasarkan 

konsep hak asasi manusia. Instrumen internasional mendukung hak untuk hidup yang 

disebutkan dalam Deklarasi Hak Asasi Manusia (Declaration of Human Rights) dan ICCPR. 

Demikian pula Pasal 28 A UUD 1945 menegaskan hak asasi setiap orang untuk hidup dan 
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hak untuk melindungi kehidupannya, dan Pasal 28 I menegaskan bahwa hak untuk hidup 

merupakan hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun. 

Hukuman mati sangat erat kaitannya dengan hak asasi manusia, karena penjatuhan 

hukuman mati berkaitan erat dengan hak yang paling penting bagi manusia yaitu 

berkehidupan (Puro Dkk., 2023). Ada beberapa faktor yang menyebabkan pelaku 

kejahatan melakukan pembunuhan berencana antara lain, luka yang terjadi ketika 

seseorang merasa sakit. 

Di tengah arus globalisasi yang semakin deras, generasi muda dihadapkan pada 

realitas ekonomi yang kompleks dan penuh tantangan. Kemudahan akses terhadap 

informasi dan teknologi, khususnya melalui media sosial, telah melahirkan budaya 

konsumtif yang menggiurkan. Keinginan untuk memiliki barang dan jasa yang ditampilkan 

secara glamor di platform digital seringkali mengalahkan kebutuhan dasar dan membuat 

mereka kesulitan dalam mengelola keuangan secara bijaksana. Kondisi ini semakin 

memprihatinkan mengingat tingkat literasi keuangan di Indonesia, khususnya di kalangan 

anak muda, masih tergolong rendah. Data dari survei langsung tentang literasi keuangan 

di Indonesia menunjukkan bahwa hal ini menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan 

yang memadai masih menjadi PR besar bagi negara kita. Kurangnya edukasi literasi 

keuangan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain adalah kurangnya 

kesadaran karena banyak orang tua dan anak muda yang belum menyadari pentingnya 

literasi keuangan untuk masa depan. Mereka menganggap bahwa topik keuangan terlalu 

rumit dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Akses Terbatas juga menjadi alasan 

karena kurangnya Informasi tentang keuangan yang mudah dipahami dan diakses oleh 

anak muda masih terbatas. Materi edukasi yang tersedia seringkali terlalu kompleks atau 

tidak menarik bagi mereka. Kurangnya Program Edukasi Terstruktur: Edukasi literasi 

keuangan di Indonesia masih belum terstruktur dengan baik, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. Program-program yang ada seringkali tidak terintegrasi 

dengan baik dan tidak mencapai target sasaran secara efektif. Faktor Ekonomi tentu 

menjadi alasan karena Kondisi ekonomi yang kurang stabil dan tingkat kemiskinan yang 

masih tinggi di Indonesia menjadi penghambat utama dalam meningkatkan akses dan 

kualitas edukasi literasi keuangan bagi kelompok rentan. 

Melihat realitas tersebut, urgensi edukasi literasi keuangan menjadi semakin nyata. 

Dengan memahami konsep dasar keuangan, anak-anak dan remaja dapat Membuat 

Keputusan Keuangan yang Bijaksana. Mereka dapat belajar membedakan kebutuhan dan 
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keinginan, membuat anggaran, dan menabung untuk mencapai tujuan finansial mereka. 

Menghindari Utang yang Tidak Perlu, tentu Mereka dapat memahami risiko utang dan 

cara mengelola utang dengan bijak untuk menghindari jebakan utang yang merugikan. 

Lalu Membangun Masa Depan yang Lebih Baik yaitu Dengan memiliki fondasi keuangan 

yang kuat, mereka dapat meraih stabilitas finansial dan mencapai mimpi-mimpi mereka di 

masa depan. Edukasi literasi keuangan yang efektif dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Artikel ini bertujuan untuk Mengidentifikasi Strategi Efektif untuk 

meningkatkan tingkat literasi keuangan di Indonesia, khususnya bagi generasi muda. 

Dapat mengetahui serta Menganalisis Faktor Penghambat akses dan kualitas edukasi 

literasi keuangan bagi kelompok rentan. Mengeksplorasi Peran Stakeholder artinya 

Mengeksplorasi peran orang tua, sekolah, dan lembaga keuangan dalam mendorong 

edukasi literasi keuangan yang efektif.Dengan menyoroti berbagai aspek penting tersebut, 

artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan keuangan generasi mendatang. Semoga artikel ini dapat 

menjadi bahan refleksi dan inspirasi bagi semua pihak untuk bersama-sama mendorong 

terciptanya generasi muda yang cerdas dan bertanggung jawab dalam mengelola 

keuangan mereka.  

Di tengah arus globalisasi yang semakin deras, generasi muda dihadapkan pada 

realitas ekonomi yang kompleks dan penuh tantangan. Kemudahan akses terhadap 

informasi dan teknologi, khususnya melalui media sosial, telah melahirkan budaya 

konsumtif yang menggiurkan. Keinginan untuk memiliki barang dan jasa yang ditampilkan 

secara glamor di platform digital seringkali mengalahkan kebutuhan dasar dan membuat 

mereka kesulitan dalam mengelola keuangan secara bijaksana.Kondisi ini semakin 

memprihatinkan mengingat tingkat literasi keuangan di Indonesia, khususnya di kalangan 

anak muda, masih tergolong rendah. Data dari survei langsung tentang literasi keuangan 

di Indonesia menunjukkan bahwa hal ini menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan 

yang memadai masih menjadi PR besar bagi negara kita. 

Kurangnya edukasi literasi keuangan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

1.  Kurangnya Kesadaran: Banyak orang tua dan anak muda yang belum menyadari 

pentingnya literasi keuangan untuk masa depan. Mereka menganggap bahwa topik 

keuangan terlalu rumit dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2.  Akses Terbatas: Informasi tentang keuangan yang mudah dipahami dan diakses oleh 
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anak muda masih terbatas. Materi edukasi yang tersedia seringkali terlalu kompleks 

atau tidak menarik bagi mereka. 

3.  Kurangnya Program Edukasi Terstruktur: Edukasi literasi keuangan di Indonesia masih 

belum terstruktur dengan baik, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. Program-program yang ada seringkali tidak terintegrasi dengan baik 

dan tidak mencapai target sasaran secara efektif. 

4.  Faktor Ekonomi: Kondisi ekonomi yang kurang stabil dan tingkat kemiskinan yang 

masih tinggi di Indonesia menjadi penghambat utama dalam meningkatkan akses 

dan kualitas edukasi literasi keuangan bagi kelompok rentan. 

Melihat realitas tersebut, urgensi edukasi literasi keuangan menjadi semakin nyata. 

Dengan memahami konsep dasar keuangan, anak-anak dan remaja dapat: 

1.  Membuat Keputusan Keuangan yang Bijaksana: Mereka dapat belajar membedakan 

kebutuhan dan keinginan, membuat anggaran, dan menabung untuk mencapai 

tujuan finansial mereka. 

2.  Menghindari Utang yang Tidak Perlu: Mereka dapat memahami risiko utang dan cara 

mengelola utang dengan bijak untuk menghindari jebakan utang yang merugikan. 

3.  Membangun Masa Depan yang Lebih Baik: Dengan memiliki fondasi keuangan yang 

kuat, mereka dapat meraih stabilitas finansial dan mencapai mimpi-mimpi mereka di 

masa depan. 

 

Edukasi literasi keuangan yang efektif dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Artikel ini bertujuan untuk: 

1.  Mengidentifikasi Strategi Efektif: Mengidentifikasi strategi efektif untuk meningkatkan 

tingkat literasi keuangan di Indonesia, khususnya bagi generasi muda. 

2.  Menganalisis Faktor Penghambat: Menganalisis faktor-faktor yang menghambat 

akses dan kualitas edukasi literasi keuangan bagi kelompok rentan. 

3.  Mengeksplorasi Peran Stakeholder: Mengeksplorasi peran orang tua, sekolah, dan 

lembaga keuangan dalam mendorong edukasi literasi keuangan yang efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan metode studi 

kepustakaan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi Kasus 

yang artinya data data yang diperoleh berasal dari melakukan studi mendalam pada  
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kasus-kasus nyata di sekolah atau komunitas serta untuk memahami implementasi edukasi 

literasi keuangan. Studi Wawancara Melibatkan orang tua, guru, dan remaja untuk 

memahami perspektif dan pengalaman mereka terkait literasi keuangan. Yang teraksi 

adalah studi Observasi. Studi Observasi adalah dengan mengamati praktik keuangan anak-

anak dan remaja mereka mampu untuk menilai pemahaman dan perilaku terkait keuangan 

mereka. Selain pendekatan kualitatif, penelitian ini juga menggunakan pendekatan dengan 

kuantitatif yang dimana metode studi penelitian yang didalamnya menggunakan banyak 

angka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi Survei, yang 

menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengumpulkan data tentang bagaimana 

tingkat literasi keuangan, kebiasaan menabung, dan pemahaman keuangan anak-anak 

dan remaja. Studi Pengukuran Angka yang Menggunakan data statistik dan angka untuk 

menganalisis dampak edukasi literasi keuangan terhadap  kesejahteraan finansial generasi 

muda saat ini. Yang terakhir adalah metode Eksperimen Menerapkan pendekatan 

eksperimen untuk menguji efektivitas strategi edukasi literasi keuangan tertentu pada 

anak-anak dan remaja. Pendekatan dengan menggunakan Metode Gabungan (Mixed 

Methods) artinya penelitian menggunakan gabungan dari data kuantitatif dan kualitatif 

untuk mengevaluasi hubungan antara edukasi literasi keuangan dan perilaku keuangan 

anak-anak dan remaja.  

Pendekatan menggunakan metode Focus Group Discussions (FGD) artinya 

Melakukan diskusi kelompok untuk mendapatkan wawasan mendalam dari berbagai 

stakeholder tentang pendekatan dan strategi edukasi literasi keuangan yang efektif. 

Terakhir adalah pendekatan menggunakan Metode Pembanding (Comparative Method) 

adalah penelitian yang digunakan untuk Membandingkan persamaan atau perbedaan dari 

faktor atau situasi tertentu. Pertama menggunakan studi Perbandingan Sekolah/Lembaga: 

Membandingkan hasil literasi keuangan antara sekolah/lembaga yang menerapkan 

strategi edukasi literasi keuangan berbeda. Lalu metode Analisis/ Tren yaitu Menganalisis 

tren literasi keuangan dari masa ke masa untuk mengevaluasi efektivitas program-program 

edukasi yang telah dilakukan. Dengan menggunakan kombinasi metode penelitian yang 

sesuai dengan tujuan penelitian, penulis dapat menyajikan informasi yang komprehensif 

dan mendalam mengenai edukasi literasi keuangan untuk anak usia dini hingga remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di era modern yang penuh dengan dinamika dan kompleksitas, kemampuan 
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mengelola keuangan menjadi keahlian esensial yang tak hanya dibutuhkan oleh orang 

dewasa, tetapi juga bagi generasi penerus bangsa. Edukasi literasi keuangan, bagaikan 

kompas yang menuntun anak-anak dan remaja untuk menjelajahi dunia keuangan dengan 

penuh pemahaman dan tanggung jawab. Dengan membekali mereka pengetahuan dan 

keterampilan keuangan yang mumpuni sejak dini, kita membuka jalan bagi mereka untuk 

membangun masa depan yang stabil dan sejahtera. 

Mengapa Edukasi Literasi Keuangan Penting? 

Menanamkan literasi keuangan pada anak-anak dan remaja ibarat menanam benih 

yang akan bertunas menjadi pohon rindang di masa depan. Berikut beberapa alasan 

mengapa edukasi literasi keuangan begitu krusial: 

1.  Membangun Kebiasaan Keuangan yang Baik: 

Sejak usia dini, anak-anak dapat diajarkan untuk menabung, berbelanja dengan 

bijak, dan menghindari utang yang tidak perlu. Kebiasaan-kebiasaan positif ini akan 

tertanam dalam diri mereka dan menjadi bekal berharga dalam mengelola keuangan 

di masa depan. 

2.  Meningkatkan Kemampuan Membuat Keputusan Keuangan: 

Literasi keuangan membekali anak-anak dan remaja dengan kemampuan untuk 

menimbang pilihan keuangan secara rasional dan membuat keputusan yang tepat 

untuk mencapai tujuan mereka. 

3.  Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab : 

Mengelola keuangan membutuhkan rasa tanggung jawab. Edukasi literasi 

keuangan akan membantu anak-anak dan remaja untuk belajar bertanggung jawab 

atas keuangan mereka sendiri. 

4.  Meningkatkan Kemandirian Finansial: 

Dengan literasi keuangan yang baik, anak-anak dan remaja akan lebih mudah 

untuk menjadi individu yang mandiri secara finansial di masa depan. 

5.  Mewujudkan Kesejahteraan Finansial: 

Kebiasaan keuangan yang baik dan kemampuan membuat keputusan 

keuangan yang tepat akan membuka jalan bagi anak-anak dan remaja untuk 

mencapai kesejahteraan finansial di masa depan. 

Strategi Edukasi Literasi Keuangan untuk Berbagai Usia. 

Setiap tahap perkembangan anak membutuhkan pendekatan yang berbeda dalam 

edukasi literasi keuangan. Berikut beberapa strategi yang dapat disesuaikan dengan usia: 
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Usia Dini (3-5 tahun): 

1. Pengenalan Uang: Gunakan permainan edukatif seperti celengan untuk mengenalkan 

nilai uang dan konsep menabung. 

2. Kebiasaan Menabung: Berikan anak celengan dan ajarkan mereka untuk menabung 

uang saku mereka secara rutin. 

3. Belanja yang Bijak: Libatkan anak dalam aktivitas berbelanja dan ajarkan mereka 

untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 

Usia Sekolah Dasar (6-11 tahun): 

1. konsep Keuangan Dasar: Ajarkan anak tentang konsep keuangan 

2. dasar seperti pendapatan, pengeluaran, dan tabungan. 

3. membuat Anggaran: Bantu anak membuat anggaran sederhana 

4. untuk mengelola uang saku mereka. 

5. Menabung untuk Tujuan:  

Bantu anak menetapkan tujuan keuangan dan ajarkan mereka cara menabung untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Remaja (12-18 tahun): 

1. Perencanaan Keuangan: Ajarkan remaja tentang pentingnya perencanaan keuangan 

untuk masa depan, termasuk perencanaan pendidikan dan karir. 

2. Investasi: Perkenalkan konsep investasi dan bantu remaja memahami berbagai jenis 

investasi yang tersedia. 

3. Manajemen Risiko Keuangan: Ajarkan remaja tentang cara mengelola risiko 

keuangan, seperti utang dan penipuan keuangan. 

Peran Penting Orang Tua, Sekolah, dan Lembaga Keuangan. 

Edukasi literasi keuangan bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga 

membutuhkan kolaborasi dari berbagai pihak, seperti: 

1. Orang Tua: Orang tua merupakan sumber edukasi literasi keuangan yang paling 

utama bagi anak-anak. Orang tua dapat mengajarkan anak-anak tentang keuangan 

melalui berbagai aktivitas sehari-hari, seperti berbelanja, menabung, dan membuat 

anggaran. 

2. Sekolah: Sekolah dapat berperan dalam memberikan edukasi literasi keuangan 

melalui program pembelajaran formal dan informal. Pengintegrasian literasi 

keuangan dalam kurikulum sekolah dapat membantu menjangkau lebih banyak anak 

dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam. 
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3. Lembaga Keuangan: Banyak lembaga keuangan yang menawarkan program edukasi 

literasi keuangan untuk anak-anak dan remaja. Program-program ini dapat menjadi 

sumber informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi anak-anak dan remaja 

untuk memahami dunia keuangan dengan lebih baik.Dampak Positif Edukasi Literasi 

Keuangan. 

Dengan edukasi literasi keuangan yang tepat, anak-anak dan remaja dapat: 

1. Menghindari Perilaku Boros: Anak-anak yang memiliki literasi keuangan yang baik 

akan lebih terhindar dari perilaku boros dan impulsif. 

2. Mencapai Tujuan Keuangan: Literasi keuangan dapat membantu anak-anak dan 

remaja mencapai tujuan keuangan mereka, seperti membeli rumah, melanjutkan 

pendidikan, atau memulai bisnis. 

3. Membangun Masa Depan yang Cerah 

Hasil dan pembahasan dari artikel mengenai edukasi literasi keuangan untuk anak 

usia dini hingga remaja dapat mencakup berbagai aspek penting. Berikut adalah beberapa 

poin yang mungkin termasuk dalam hasil dan pembahasan dari artikel tersebut: 

1. Pentingnya Edukasi Literasi Keuangan Sejak Usia Dini: 

Menjelaskan pentingnya memberikan edukasi literasi keuangan sejak usia dini 

untuk membentuk kebiasaan dan pemahaman yang kuat terkait manajemen 

keuangan di masa depan. 

2.  Efektivitas Metode Pembelajaran: 

Menganalisis berbagai metode pembelajaran yang digunakan dalam edukasi 

literasi keuangan dan mengevaluasi keefektifannya dalam meningkatkan 

pemahaman dan perilaku keuangan anak-anak dan remaja. 

3.  Perbandingan Antara Kelompok Usia: 

Membandingkan tingkat pemahaman literasi keuangan antara anak usia dini, 

anak sekolah dasar, dan remaja untuk mengetahui sejauh mana edukasi literasi 

keuangan efektif di berbagai tahap perkembangan. 

4.  Kolaborasi antara Sekolah, Keluarga, dan Komunitas: 

Menyoroti pentingnya kerjasama antara sekolah, keluarga, dan komunitas 

dalam memberikan edukasi literasi keuangan yang holistik dan berkelanjutan. 

5.  Pengaruh Edukasi Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan: 

Menganalisis dampak edukasi literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

anak-anak dan remaja, termasuk kemampuan menabung, membuat anggaran, dan 
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menghindari utang yang tidak perlu. 

6.  Strategi untuk Meningkatkan Literasi Keuangan: 

Menyajikan strategi konkret dan rekomendasi untuk meningkatkan literasi 

keuangan generasi muda, termasuk program-program edukasi yang efektif dan 

langkah-langkah implementasi. 

7.  Kesimpulan dan Rekomendasi: 

Menyimpulkan temuan utama dari penelitian dan memberikan rekomendasi 

praktis untuk penerapan edukasi literasi keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

Dengan hasil dan pembahasan yang komprehensif, artikel tersebut dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya edukasi literasi keuangan 

bagi anak usia dini hingga remaja serta memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan keuangan generasi mendatang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah,tujuan, dan pembahasan yang telah  dideskripsikan 

pada bab sebelumnya  mengenai literasi edukasi keuangan pada anak usia dini sampai 

dengan remaja,yaitu mengajarkan anak anak untuk lebih mementingkan keperluan mereka 

dibandingkan dengan keinginan yang membuat masa depan meraka terancam, hal ini 

dilakukan agar mereka lebih bisa menghargai uang dan bisa membuat masa depan 

mereka terjamin untuk melanjutkan pendidikan atau cita-cita mereka. 
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